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THE INFLUENCE OF INSTAGRAM SOCIAL MEDIA AND 

 VISITING EXPERIENCE ON TOURIST 

 SATISFACTION IN PUNCAK SOSOK YOGYAKARTA 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to examine the influence of Instagram social media and visiting experiences on 

tourist satisfaction at Puncak Sosok, Yogyakarta. The research was conducted using a quantitative 

method with data collected through questionnaires. The analysis involved validity and reliability 

testing, classical assumption testing, multiple regression analysis, t-test, F-test, and adjusted R 

square. The results revealed that both Instagram and visiting experience significantly influence 

tourist satisfaction at Puncak Sosok. Based on the partial test (t-test), Instagram showed a 

significance value of 0.000 with a regression coefficient of 0.234, indicating that greater exposure 

to Instagram content tends to increase tourist satisfaction. Meanwhile, visiting experience also 

demonstrated a significant effect, with a significance value of 0.000 and a higher regression 

coefficient of 0.408, suggesting that direct experiences contribute more substantially to 

satisfaction than social media. The simultaneous test (F-test) yielded an F value of 46.486 and a 

significance of 0.000, confirming that both variables together have a significant impact on 

satisfaction. Furthermore, the adjusted R square value of 0.479 indicates that 47.9% of the 

variation in tourist satisfaction can be explained by the influence of Instagram and visiting 

experiences, while the remaining variation is attributed to other factors not included in this model. 

Keywords : Instagram social media, visiting experience, tourist satisfaction, Puncak Sosok. 

 

 

PENGARUH MEDIA SOSIAL INSTAGRAM   

DAN PENGALAMAN BERKUNJUNG TERHADAP 

KEPUASAN WISATAWAN DI PUNCAK SOSOK 

YOGYAKARTA 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media sosial instaram dan pengalaman 

berkunjung terhadap kepuasan wisatawan di Puncak Sosok Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner. Uji yang 

dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji T, 

Uji F dan adjusted R. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial Instagram dan 

pengalaman berkunjung berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan di Puncak Sosok 

Yogyakarta. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), media sosial Instagram memiliki nilai signifikansi 

0,000 dengan koefisien regresi sebesar 0,234, yang berarti semakin tinggi eksposur terhadap 

konten Instagram, maka kepuasan wisatawan cenderung meningkat. Sementara itu, pengalaman 

berkunjung juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien 

regresi sebesar 0,408, yang mengindikasikan bahwa pengalaman langsung berwisata memberikan 

kontribusi lebih besar terhadap kepuasan wisatawan dibandingkan media sosial. Hasil uji simultan 

(uji F) menunjukkan nilai F hitung sebesar 46,486 dan signifikansi 0,000, yang artinya bahwa 

kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 

Adapun nilai adjusted R square sebesar 0,479 menunjukkan bahwa 47,9% variasi kepuasan 

wisatawan dapat dijelaskan oleh pengaruh media sosial Instagram dan pengalaman berkunjung, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

Kata Kunci : media sosial instagram, pengalaman berkunjung, kepuasan wisatawan, Puncak 

Sosok. 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Puncak Sosok mengalami peningkatan kunjungan signifikan dari 

15.000 wisatawan (2021) menjadi 85.000 wisatawan (2023) setelah viral 

di Instagram melalui fitur geotagging dan user-generated content (Pemkab 

Bantul, 2023). Destinasi ini menawarkan konsep wisata alam perbukitan 

dengan spot Instagramable yang sesuai dengan preferensi generasi 

milenial, seperti jembatan gantung dengan pemandangan sunset, dekorasi 

artistik berbasis alam, dan wahana outdoor (trekking, camping). Namun, 

pengelola mengidentifikasi masalah tingginya ekspektasi wisatawan yang 

tidak sebanding dengan fasilitas terbatas, berpotensi menurunkan kepuasan 

pengunjung (Wahyuni et al., 2022). 

Sebanyak 80,1% masyarakat Indonesia memanfaatkan internet untuk 

mencari informasi, sementara 72,9% menggunakannya untuk mendapatkan 

ide dan inspirasi baru. Selain itu, 68,2% orang Indonesia memakai internet 

untuk berkomunikasi dengan kerabat dan keluarga, sedangkan 63,4% 

mengisi waktu luang mereka dengan berselancar di dunia maya. Tak hanya 

itu, 61,4% responden mengakses internet untuk mengikuti perkembangan 

berita dan acara terkini, serta 58,8% menggunakannya untuk menonton 

video, televisi, dan film (muchtar et al., 2024). Instagram digunakan 

sebagai alat komunikasi promosi untuk meningkatkan kesadaran 

wisatawan terhadap produk, meningkatkan image produk, sebagai sarana 
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untuk mempromosikan dan memasarkan produk atau jasa di bidang 

pariwisata (Wahyuni et al., 2022). Konten visual yang terfilter (filtered 

reality) sering kali menciptakan gap antara ekspektasi dan realitas (Putri, 

2024). Di Puncak Sosok, penelitian pendahuluan melalui wawancara 

dengan 30 pengunjung mengungkap 73% mengetahui destinasi ini dari 

Instagram. 41% menyatakan kekecewaan terhadap kondisi aktual lokasi. 

Kesenjangan ini diduga berasal dari kurasi konten Instagram yang terlalu 

terfilter. Ketidaksesuaian antara promosi digital dengan pengalaman nyata. 

Keterbatasan infrastruktur pendukung (parkir, toilet, papan tanda). 

Media sosial Instagram memainkan peran krusial dalam membentuk 

ekspektasi dan kepuasan pengunjung destinasi wisata. Konten visual yang 

menarik, seperti foto dan video spot-spot instagramable di Puncak Sosok, 

sering kali menciptakan gambaran ideal yang belum tentu sesuai dengan 

kondisi nyata. Studi menunjukkan bahwa 72% wisatawan millennial 

mengaku pernah mengalami kekecewaan ketika destinasi yang dikunjungi 

tidak sesuai dengan yang ditampilkan di Instagram (Statista, 2023). 

Fenomena ini disebut sebagai "instagram vs reality gap", dimana 

pengunjung yang terpapar konten terlalu terfilter cenderung memiliki 

ekspektasi berlebihan yang berujung pada ketidakpuasan saat pengalaman 

aktual tidak memenuhi harapan. 

Di sisi lain, Instagram juga bisa menjadi alat untuk meningkatkan 

kepuasan pengunjung jika digunakan secara tepat. Konten yang autentik 

dan informatif, seperti panduan lengkap berwisata di Puncak Sosok 
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termasuk informasi fasilitas dan kondisi sebenarnya, justru membantu 

wisatawan membentuk ekspektasi yang realistis. Penelitian Wahyuni et al. 

(2022) menemukan bahwa pengunjung yang mendapat informasi 

seimbang dari Instagram sebelum berkunjung cenderung lebih puas karena 

telah memiliki persiapan mental dan fisik yang memadai. Dengan 

demikian, kualitas dan kejujuran konten Instagram menjadi faktor penentu 

apakah platform ini akan menjadi sumber kepuasan atau justru 

kekecewaan bagi wisatawan. 

 

Gambar 1 Akun Instagram Puncak Sosok 

Sumber: instagram puncak sosok 

Akun Instagram resmi @puncak_sosok merupakan media sosial yang 

dikelola oleh destinasi wisata Puncak Sosok yang berada di Yogyakarta. 

Berdasarkan informasi yang ditampilkan di akun tersebut, akun ini telah 

memiliki lebih dari 32,5 ribu pengikut dengan jumlah postingan mencapai 

1.322 unggahan. Dalam bio akun, disebutkan bahwa Puncak Sosok 

menawarkan berbagai layanan wisata seperti taman kuliner, live concert 
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music, serta food & coffee bar dengan jam operasional dari pukul 15.00 

WIB hingga 23.00 WIB. Tautan linktree juga disematkan sebagai akses 

cepat menuju berbagai informasi tambahan. Konten yang dibagikan dalam 

akun ini umumnya berupa foto dan video suasana lokasi, kegiatan konser 

musik, sajian kuliner, serta promosi acara tertentu, yang dikemas secara 

menarik untuk menarik perhatian pengguna media sosial.  

Pemanfaatan Instagram @puncak_sosok secara efektif berperan 

penting dalam strategi promosi destinasi wisata. Melalui platform ini, 

pengelola mampu menyampaikan berbagai informasi seperti jadwal acara 

live music, menu terbaru, peta lokasi, dan testimonial pengunjung. 

Promosi dilakukan secara visual dengan pendekatan estetika visual yang 

kuat untuk menciptakan daya tarik emosional terhadap calon pengunjung. 

Aktivitas promosi yang konsisten dan konten yang menarik di Instagram 

tersebut memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan, khususnya dari kalangan muda yang aktif di media 

sosial. Dengan demikian, Instagram menjadi sarana pemasaran digital 

yang strategis dalam memperluas jangkauan audiens serta membangun 

citra positif destinasi Puncak Sosok. 

Pengalaman wisatawan (tourist experience) merupakan faktor 

kritis dalam membentuk kepuasan. Menurut Kumbara et al. (2020), 

kepuasan wisatawan ditentukan oleh kualitas layanan (keramahan staf, 

kebersihan). Fasilitas pendukung (aksesibilitas, tempat istirahat). 

Kesesuaian dengan ekspektasi yang dibentuk sebelumnya. Di Puncak 
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Sosok, pengalaman berkunjung meliputi aktivitas trekking dan foto di spot 

Instagramable. Interaksi dengan alam (udara segar, pemandangan). 

Kuliner lokal yang disediakan oleh UMKM sekitar. 

Penelitian Chen & Rahman (2022) dalam Journal of Hospitality 

and Tourism Research menunjukkan bahwa 78% kepuasan wisatawan di 

destinasi alam ditentukan oleh kualitas pengalaman langsung, meliputi 

interaksi dengan lingkungan, kelengkapan fasilitas, dan kualitas layanan. 

Pengalaman merupakan salah satu dari banyak hal yang mempengaruhi 

rencana wisatawan untuk kembali, pengalaman terbukti mempengaruhi 

tujuan tindakan dimasa lalu baik itu secara langsung maupun tidak 

langsung (Masita et al., 2022). Pengalaman yang dirasakan wisatawan saat 

berkunjung merupakan aspek penting dari kinerja suatu daya tarik wisata. 

Pengalaman yang dirasakan wisatawan dimulai dari sebelum tiba di suatu 

objek wisata dan di akhir dengan ingatan akan pengalaman tersebut dan 

membuat rencana untuk melakukan kunjungan kembali dimasa depan 

(Kumbara et al., 2020).  

Studi kasus di Puncak Sosok mengungkap bahwa wisatawan yang 

mendapatkan pengalaman sesuai ekspektasi seperti pemandangan yang 

memukau, jalur trekking yang terawat, dan pelayanan ramah cenderung 

memberikan rating kepuasan 4,5/5 (Dinas Pariwisata Bantul, 2023). 

Temuan ini sejalan dengan teori "experience economy" yang menekankan 

bahwa pengalaman autentik menciptakan nilai emosional yang berdampak 
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pada loyalitas pengunjung. Di sisi lain, pengalaman negatif selama 

berkunjung dapat secara signifikan menurunkan tingkat kepuasan. 

Ketidaknyamanan fisik (seperti fasilitas sanitasi buruk atau 

kepadatan pengunjung) mengurangi nilai pengalaman wisata hingga 32% 

(Taheri et al., 2021). Data dari pengelola Puncak Sosok menunjukkan 

bahwa 45% keluhan wisatawan berkaitan dengan keterbatasan fasilitas 

pendukung seperti tempat parkir sempit dan minimnya petunjuk arah 

(Pemkab Bantul, 2023). Hal ini mempertegas pentingnya manajemen 

pengalaman wisata yang holistik, dimana aspek fungsional (fasilitas) dan 

emosional (keindahan alam) harus seimbang untuk mencapai kepuasan 

optimal. 

Saat wisatawan mendapat pengalaman sesuai dengan apa yang 

mereka harapkan dan sesuai dengan informasi yang mereka dapatkan di 

media sosial instagram, maka akan timbul rasa kepuasan pada wisatawan. 

Kepuasan wisatawan adalah respons Wisatawan yang berpotensi 

meningkatkan loyalitas wisatawan dan mendorong untuk kembali 

berkunjung atau merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain 

(Putri, 2024). Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan 

yaitu kualitas layanan, fasilitas yang tersedia, kebersihan, serta 

kenyamanan yang di rasakan selama berada dilokasi wisata. Kepuasan 

wisatawan merupakan ukuran keseluruhan dari pendapat wisatawan pada 

setiap kualitas destinasi, kepuasan wisatawan tidak hanya dipengaruhi oleh 
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kualitas layanan, tetapi juga oleh pengalaman yang mereka dapatkan 

selama mengunjungi destinasi tersebut.  

Berdasarkan berbagai argumen yang telah disampaikan, dapat 

disimpulkan bahwa urgensi penelitian ini terletak pada peran pariwisata 

sebagai sektor penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, khususnya 

di Puncak Sosok Yogyakarta, di mana meningkatnya jumlah wisatawan 

memerlukan pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan mereka. Pemanfaatan media sosial Instagram sebagai alat 

promosi destinasi wisata menjadi aspek krusial yang dapat memengaruhi 

keputusan wisatawan dalam memilih tempat berkunjung. Selain itu, 

pengalaman wisatawan berperan penting dalam menciptakan kepuasan dan 

mendorong kunjungan ulang, sehingga pengelola wisata perlu memahami 

faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pengalaman positif. 

Penelitian ini dilakukan karena pesatnya pertumbuhan Puncak 

Sosok sebagai destinasi wisata alam viral di Yogyakarta yang banyak 

dipromosikan melalui Instagram, namun belum ada kajian komprehensif 

mengenai sejauh mana paparan konten Instagram dan pengalaman 

langsung berkunjung memengaruhi tingkat kepuasan wisatawan, padahal 

pemahaman ini sangat penting bagi pengelola destinasi untuk menyusun 

strategi pemasaran digital yang efektif sekaligus meningkatkan kualitas 

pengalaman wisata secara nyata, terutama mengingat adanya kesenjangan 

antara ekspektasi yang dibentuk melalui media sosial dengan realitas di 

lapangan yang sering menyebabkan ketidakpuasan pengunjung, sehingga 
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hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan yang seimbang antara promosi digital dan 

penyediaan pengalaman wisata yang autentik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MEDIA 

SOSIAL INSTAGRAM DAN PENGALAMAN BERKUNJUNG 

TERHADAP KEPUASAN WISATAWAN DI PUNCAK SOSOK 

YOGYAKARATA” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah Media Sosial Instagram berpengaruh terhadap kepuasan 

wisatawan di Puncak Sosok Yogyakarta? 

2. Apakah Pengalaman Berkunjung berpengaruh terhadap kepuasan 

wisatawan di Puncak Sosok Yogyakarta? 

3. Apakah Media Sosial Instagram dan Pengalaman berkunjung 

berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan wisatawan di 

Puncak Sosok Yogyakarta? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Media Sosial Instagram terhadap 

kepuasan wisatawan di Puncak Sosok Yogyakarta. 
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2. Untuk mengetahui Pengaruh Pengalaman berkunjung terhadap 

kepuasan wisatawan di Puncak Sosok Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui apakah Media Sosial Instagram dan 

Pengalaman berkunjung berpengaruh secara simultan terhadap 

kepuasan wisatawan di Puncak Sosok Yogyakarta. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, manfaat penelitian ini selain 

untuk menjawab rumusan masalah, peneliti juga berharap agar hasil dari 

penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan tentang ilmu 

pariwisata bagi penulis, Pihak Akademis, dan bisa dijadikan pertimbangan 

oleh pemerintah terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

1. Bagi peneliti : Untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan program S1 di Sekolah Tinggi Pariwisata 

Ambarrukmo Yogyakarta dan sebagai sarana dalam penerapan 

ilmu pengetahuan, menambah pengetahuan peneliti khususnya 

berkaitan dengan pengaruh media sosial instagram dan pengalaman 

berkunjung terhadap kepuasan wisatawan. 

2. Bagi Akademis : Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan dan menambah ilmu pengetahuan dibidang pariwisata 

khususnya terkait kepuasan wisatawan. 
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3. Bagi Pengelola : Artikel ini menjadi bagian dari masukkan dan 

sumbang saran bagi pihak pengelola Puncak Sosok sehubungan 

dengan penelitian yang penulis lakukan di objek wisata tersebut. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan judul yang telah dipilih oleh penulis, maka ditetapkan 

batasan untuk menjadi pertimbangan penulis agar lebih fokus pada batasan 

masalah mengenai pengaruh Media sosial dan Pengalaman berkunjung 

terhadap Kepuasan Wisatawan di Puncak Sosok Yogyakarta, hal ini 

dilakukan agar penulis lebih mudah untuk mengolah data dan 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan.  

1.6. Linieritas Tema Penelitian 

Peneliti menyelesaikan jurnal ilmiah Domestic Case Study dengan 

judul “Wisata Alam Kebun Buah Mangunan Sebagai Salah Satu Daya 

Tarik Wisata Di Bantul Yogyakarta”. Dalam penelitian Foreign Case 

Study penulis membahas dengan judul “Rumah Merah Sebagai Daya Tarik 

Wisata Sejarah Di Malaysia”. Untuk menyelesaikan di Sekolah Tinggi 

Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta maka penulis harus menyelesaikan 

satu jurnal ilmiah lagi yaitu Artikel Ilmiah. Adapun judul Artikel Ilmiah 

yang akan penulis selesaikan adalah “Pengaruh Media Sosial Instagram 

dan Pengalaman Berkunjung terhadap Kepuasan Wisatawan di Puncak 

Sosok Yogyakarta”. 



11 

 

1.7. Sistematika Penulisan  

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam penelitian ini 

maka penulis menyusun sistematika penulisan dalam beberapa bagian 

yang diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, linieritas 

tema penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II KAJIAN LITERATUR DAN KAJIAN TEORI 

Dalam bab ini penulis membahas tentang kajian literatur dan teori 

yang digunakan penulis sebagai acuan dalam pembahasan penelitian yang 

dipilih. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang teknik pengumpulan 

data yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada 

dalam penelitian. 

BAB IV HASIL PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan terkait hasil dari rumusan masalah yang 

sudah disampaikan. Hasil ini dituliskan sesuai dengan data-data yang 

sudah diperoleh penulis selama melakukan penelitian yang didasari pada 

teorinya. 
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BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini memberikan pembahasan mengenai kesimpulan 

dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan sekaligus memberikan jawaban 

dari rumusan masalah yang ada. Juga terdapat saran yang dapat menjadi 

masukan guna meningkatkan kualitas artikel ilmiah ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

media sosial Instagram memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan di Puncak Sosok Yogyakarta. 

Keberadaan Instagram sebagai platform visual mampu 

menciptakan daya tarik yang kuat melalui penyajian konten-konten 

menarik, seperti foto spot Instagramable dan ulasan pengunjung, 

yang secara langsung membentuk ekspektasi serta keputusan calon 

wisatawan dalam memilih destinasi. Paparan informasi dan visual 

yang positif di Instagram dapat meningkatkan antusiasme serta 

persepsi awal wisatawan terhadap destinasi tersebut. 

2. Pengalaman berkunjung terbukti menjadi faktor yang memberikan 

pengaruh lebih dominan terhadap kepuasan wisatawan. Interaksi 

langsung wisatawan dengan lingkungan destinasi, mulai dari 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengelola, kelengkapan 

fasilitas pendukung, kenyamanan saat beraktivitas, hingga suasana 

alam yang dihadirkan, memberikan kontribusi signifikan dalam 

membentuk persepsi dan kepuasan secara menyeluruh. Ketika 

pengalaman nyata tidak sesuai dengan ekspektasi yang dibangun 

dari media sosial, wisatawan cenderung mengalami ketidakpuasan. 
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Sebaliknya, pengalaman yang sesuai atau melebihi harapan akan 

memperkuat kesan positif dan mendorong loyalitas wisatawan. 

3. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara simultan, baik 

media sosial Instagram maupun pengalaman berkunjung memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan, 

sebagaimana dibuktikan melalui uji F. Kombinasi antara kekuatan 

promosi digital yang efektif dan pengalaman wisata yang 

berkualitas menjadi kunci utama dalam menciptakan kepuasan 

yang optimal.  

4. Hasil uji determinasi menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 

0,479, yang mengindikasikan bahwa 47,9% variasi kepuasan 

wisatawan dapat dijelaskan oleh dua variabel utama yang diteliti, 

yaitu media sosial Instagram dan pengalaman berkunjung. 

Sementara itu, sisanya, sebesar 52,1%, dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti 

harga, rekomendasi dari teman atau keluarga, dan citra destinasi 

secara keseluruhan. 

5.2 Saran 

1. Bagi Pengelola Puncak Sosok Yogyakarta 

1. Peningkatan fasilitas penerangan jalan menuju lokasi wisata 

menjadi solusi prioritas, mengingat minimnya pencahayaan 

yang menghambat akses, khususnya pada malam hari. Kondisi 

ini tidak hanya mengurangi kenyamanan, tetapi juga 
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menurunkan rasa aman wisatawan. Oleh karena itu, kolaborasi 

antara pengelola dan pemerintah daerah diperlukan untuk 

mengoptimalkan penerangan sebagai upaya meningkatkan 

aksesibilitas, keselamatan, dan citra destinasi secara 

menyeluruh. 

2. Minimnya akses internet di kawasan Puncak Sosok perlu 

segera diatasi, mengingat konektivitas yang baik mendukung 

kenyamanan wisatawan dan mendorong promosi digital 

melalui unggahan real-time. Upaya ini tidak hanya mendukung 

kenyamanan wisatawan, tetapi juga menjadi sarana promosi 

tidak langsung yang efektif untuk meningkatkan eksposur dan 

daya tarik destinasi secara digital. 

2. Bagi Penelitian selanjunya  

 Harapannya, peneliti berikutnya dapat memperluas cakupan 

variabel penelitian dengan mengembangkan faktor-faktor lain 

yang berpotensi memengaruhi kepuasan wisatawan. Selain itu, 

diharapkan penelitian dapat diperluas melalui penerapan 

metode penelitian yang berbeda guna meningkatkan variasi dan 

validitas, dengan harapan mendapatkan hasil yang lebih 

optimal pada penelitian selanjutnya. 
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